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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN


5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara I Regional I, mengenai masalah akuntansi aktiva tetap, maka pada bab penutup ini akan dikemukakan kesimpulan yang dapat diambil sehubungan dengan penelitian dan pembahasan tersebut yaitu:
1. Salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan adalah PT Perkebunan Nusantara I (PTPN I). Komoditas utama seperti kelapa sawit, tebu, karet dan teh menjadi fokus PTPN I yang memiliki nilai aset tetap cukup besar dan menjadi komponen penting dalam kegiatan operasional perusahaan.
2. Pada PT. Perkebunan Nusantara I Regional I, aktiva tetap dicatat berdasarkan harga perolehan, yaitu harga faktur ditambah dengan biaya-biaya tambahan yang dikeluarkan perusahaan sampai aktiva tetap tersebut dapat digunakan dalam kegiatan usaha. Namun, dalam penentuan harga perolehan pada pengadaan dan pemasangan tower anti petir dan buis beton, perusahaan menggabungkan dengan harga perolehan biaya pemasangan. Penggabungan harga perolehan berdampak pada perhitungan dan penyajian penyusutan dan biaya operasional yang lebih substansial, sehingga laba yang dihitung dalam laporan laba rugi menjadi berkurang. Hal ini mengakibatkan akumulasi
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penyusutan yang cukup besar di neraca, sehingga nilai buku yang diestimasikan menjadi lebih rendah.


5.2 Saran

Selanjutnya dari hasil kesimpulan akan dikemukakan beberapa saran-saran yang berkemungkinan akan berguna bagi pihak manajemen perusahaan terutama dalam penyajian laporan keuangan agar dapat menyajikan secara wajar dan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Adapun saran tersebut, dibawah ini sebagai berikut:
1. Sebaiknya perusahaan memisahkan harga perolehan antara nilai barang dan biaya pemasangan untuk tujuan akuntansi, dikarenakan biaya perolehan biaya pemasangan tidak disusutkan sedangkan aktiva tetap berupa buis beton atau tower anti petir disusutkan.
2. Untuk menentukan perhitungan penyusutan sebaiknya perusahaan lebih teliti dan cermat karena adanya penggabungan aktiva tetap berupa barang buis beton dan tower anti petir dengan biaya pemasangan karena berpengaruh terhadap perhitungan nilai buku untuk periode selanjutnya.
3. Untuk pencatatan penyusutan asset setiap bulannya agar di dibukukan sesuai dengan tanggal nilai perolehan asset tersebut secara real time, sehingga tidak terjadi keterlambatan dalam pencatatan penyusutan asset yang mengakibatkan penumpukan biaya pada satu bulan berjalan yang seharusnya penyusutan tersebut dapat ter depresiasi dengan teratur setiap bulannya.
